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ABSTRACT

The main objective of this study was to identify the leaf morpho-physiological characters as markers for
adaptation of soybean to low light intensity. The field experiment was conducted using split plot design with 3
replications. First factor was soybean genotype consisted of shade tolerant genotypes (Ceneng, Pangrango) and
sensitive genotypes (Godek, Slamet). Second factor was low light intensity consisted of: LO = control (under full sun
light), L1 =5 days under 50% shading (exposed after 21 days after planting/DAP), L2 = 5 days under dark condition
(exposed after 21 DAP), L3 = 3 days 50% shading + 5 days sun light (exposed after 18 DAP), dan L4 = 3 days 50%
shading + 3 days sun light + 5 day dark conditions (exposed after 15 DAP). The 50% shading was made artificially
using black plastic paranet with 50% light transmitted. Results of this study showed that under the conditions of low
light intensity, leaf morpho-physiological characters of soybean that could be used as markers for adaptation were leaf
area, specific leaf weight, and chlorophyll content. Leaves of shade tolerant genotypes were wider and thinner and also
contained higher chlorophyll especially for chlorophyll b than that of shade sensitive genotypes under low light

intensity.
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PENDAHULUAN

Pengembangan tanaman kedelai sebagai tanaman
sela di bawah tegakan karet, hutan tanaman industri
(HTI), atau tumpang sari dengan tanaman pangan
semusim lain merupakan alternatif andalan untuk
meningkatkan produksi kedelai nasional. Hanya saja
kendala utama pengembangan kedelai sebagai tanaman
sela atau tumpangsari tersebut adalah  rendahnya
intensitas cahaya akibat faktor naungan. Rata-rata
intensitas cahaya berkurang 25-50% di bawah tegakan
karet berumur 2-3 tahun (Chozin et al., 1999),
sedangkan pada tumpangsari dengan jagung berkurang
33% (Asadi et al., 1997) dari rata-rata intensitas cahaya
di lingkungan terbuka 800 kal/cm?®hari. Menurut
Handayani (2003), cekaman naungan 50% menyebab-
kan hasil per hektar tanaman kedelai menurun 10-40%.
Oleh karena itu, diperlukan genotipe atau varietas baru
kedelai yang mampu beradaptasi dan berproduksi tinggi
pada lingkungan tercekam naungan.

Agar mampu beradaptasi pada lingkungan
intensitas cahaya rendah, tanaman mengalami berbagai
perubahan pada tingkat molekuler, biokimia, anatomi,
morfologi, fisiologi, dan agronomi (Sopandie et al.,
2001; Khumaida, 2002; Juraimi et al., 2004). Pada
tanaman padi gogo, dilaporkan bahwa beberapa karakter
anatomi, morfologi, fisiologi dan biokimia (klorofil,

karoten, karbohidrat, enzim rubisco) terkait erat dengan
efisiensi fotosintesis. Selain itu terdapat perbedaan yang
jelas antara genotipe toleran dan peka dalam mekanisme
adaptasinya terhadap naungan, seperti pada kandungan
klorofil, luas daun dan ketebalan daun (Sopandie et al.,
2001, 2003a, 2003b; Khumaida, 2002; Soverda, 2002;
Lautt, 2003). Pada tanaman kedelai beberapa karakter
yang dapat dijadikan marka atau penciri genotipe
toleran dan peka naungan masih belum banyak
dilaporkan.

Pada kebanyakan tanaman, kemampuan tanaman
dalam mengatasi cekaman intensitas cahaya rendah
tergantung  kepada kemampuannya  melanjutkan
fotosintesis dalam kondisi  kekurangan cahaya,
sebagaimana dilaporkan beberapa peneliti sebelumnya.
Hale dan Orcutt (1987) menjelaskan bahwa adaptasi
tanaman terhadap intensitas cahaya rendah melalui dua
cara, yaitu: (a) peningkatan luas daun untuk mengurangi
penggunaan metabolit, dan (b) mengurangi jumlah
cahaya yang ditransmisikan dan yang direfleksikan.
Levitt (1980) menggolongkan adaptasi tanaman
terhadap naungan melalui dua mekanisme: mekanisme
penghindaran (avoidance) dan mekanisme toleransi
(tolerance). Mekanisme penghindaran berkaitan dengan
perubahan anatomi dan morfologi daun untuk
memaksimalkan penangkapan cahaya dan fotosintesis
yang efisien, seperti peningkatan luas daun dan
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kandungan klorofil b, serta penurunan tebal daun, rasio
klorofil a/b, jumlah kutikula, lilin, bulu daun, dan
pigmen antosianin. Walter et al. (1999) melaporkan,
pengaturan jumlah klorofil b pada Arabidopsis terjadi
melalui peningkatan jumlah kloroplas per sel dan/atau
per satuan luas daun. Aklimatisasi kloroplas ini kadang-
kadang digolongkan ’shade tolerance’. Mekanisme
toleransi (tolerance) berkaitan dengan penurunan titik
kompensasi cahaya serta respirasi yang efisien.
Tanaman naungan ditandai dengan rendahnya titik
kompensasi cahaya sehingga dapat mengakumulasi
produk fotosintat pada tingkat cahaya yang rendah
dibanding tanaman cahaya penuh (Levitt, 1980).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakter
morfo-fisiologi daun yang dapat dijadikan sebagai
penciri adaptasi kedelai terhadap intensitas cahaya
rendah.

BAHAN DAN METODE

Bahan tanaman yang digunakan adalah genotipe
toleran (Ceneng, Pangrango) dan genotipe peka (Godek,
Slamet) (Sopandie et al., 2002). Persiapan tanaman
dilakukan di Kebun Percobaan Balai Besar Bioteknologi
Tanaman dan Sumberdaya Genetik, Cikeumeuh, Bogor
mulai Agustus — Oktober 2005.

Percobaan dilakukan menggunakan Rancangan
petak terpisah dengan tiga ulangan. Faktor pertama
adalah genotipe kedelai terdiri atas genotipe toleran
naungan (Ceneng, Pangrango) dan genotipe peka
(Godek, Slamet). Faktor kedua adalah intensitas cahaya
yang terdiri atas: LO = kontrol (tanaman dibiarkan
tumbuh pada cahaya 100%), L1 = 5 hari naungan 50%
(setelah tanaman berumur 21 HST), L2 = 5 hari gelap
total (setelah tanaman berumur 21 HST), L3 = 3 hari
naungan 50% + 5 hari cahaya 100% (setelah tanaman
berumur 18 HST), dan L4 = 3 hari naungan 50% + 3
hari cahaya 100% + 5 hari gelap total (setelah tanaman
berumur 15 HST). Sebelum diberikan perlakuan cahaya,
bibit kedelai ditanam pada polibag berdiameter 15 cm
dan ditumbuhkan pada kondisi cahaya penuh.

Tiap polibag berisi 8 kg tanah dan ditanam 3-4
benih kedelai kemudian dibiarkan 2 tanaman sehat per
polibag. Sebelum ditanami, tiap polibag ditaburi sekitar
0.03 g Furadan 3G. Pemupukan 0.3 g urea, 1 g SP-36,
dan 1 g KCI tiap polibag setara 30 kg urea/ha, 100 kg
SP-36/ha dan 100 kg KCl/ha diberikan setelah bibit
berumur satu minggu setelah tanam. Kondisi naungan
buatan 50% dibuat dengan memasang paranet hitam
50% pada semua sisi rangka naungan yang berukuran
20 x 10 meter dengan tinggi sungkupan 2 meter.
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Karakter morfo-fisiologi daun yang diamati
meliputi: luas daun trifoliat, bobot daun spesifik (BDS),
kandungan Klorofil a, Klorofil b, rasio klorofil a/b, dan
kandungan antosianin. Sampel daun adalah daun yang
telah membuka sempurna (ke 2 dan 3 dari pucuk)
dipanen secara bersamaan dari semua perlakuan pada
umur tanaman 26 HST.

Pengamatan luas daun trifoliat dan bobot daun
dspesifik (BDS) dilakukan menggunakan leaf area
meter, sedangkan BSD yang mengindikasikan ketebalan
daun, dihitung dengan cara membagi berat kering daun
dengan luas daun, dilakukan di lab Ekofisiologi IPB.
Analisis kandungan klorofil mengikuti prosedur
Richardson et al. (2002) yang merupakan perbaikan
metode Arnon (1949) dan antosianin menggunakan
metode Metanol 1% HCI (Sims, 2003), merupakan
penyempurnaan metode yang digunakan Lees dan
Francis (1982), dilakukan di lab RGCI IPB

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan
prosedur Anova dilanjutkan dengan uji LSD dengan
taraf nyata 5%. Analisis dilakukan menggunakan
program SAS dan Minitab versi 13.30.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Luas Daun dan Bobot Spesifik Daun

Daun merupakan organ fotosintetik utama bagi
tanaman yang secara langsung terlibat dalam proses
penangkapan cahaya dan perubahan energi cahaya
menjadi energi kimia melalui proses fotosintesis. Pada
kondisi  lingkungan cahaya kurang, diperlukan
morfologi daun yang lebar dan tipis untuk dapat
menangkap cahaya sebanyak mungkin dengan cahaya
yang direfleksikan serendah mungkin.

Hasil penelitian (Tabel 1) menunjukkan bahwa
rata-rata luas daun genotipe toleran (Ceneng dan
Pangrango) lebih tinggi dari pada genotipe peka
(terutama Godek) pada semua kondisi cekaman
intensitas cahaya rendah. Pemberian kondisi naungan
(L1), recoveri (L3) dan on/of (L4) meningkatkan luas
daun sampai 143% dibanding kontrol. Peningkatan luas
daun pada genotipe toleran lebih besar dibanding
genotipe peka. Sedangkan pemberian kondisi 5 hari
gelap total (L2), pertambahan luas daun pada genotipe
peka lebih terhambat dibanding genotipe toleran.
Sebaliknya rata-rata bobot spesifik daun yang
mencerminkan ketebalan daun lebih rendah pada
genotipe toleran dari pada genotipe peka terutama pada
kondis 5 hari naungan 50% (L1). Penurunan bobot
spesifik daun pada genotipe toleran cenderung lebih
besar dibanding genotipe peka, artinya daun genotipe
toleran lebih tipis dari pada genotipe peka.
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Tabel 1. Rata-rata luas daun dan bobot spesifik daun beberapa genotipe kedelai pada berbagai intensitas cahaya rendah

Intensitas Cahaya Rendah

Genotipe

LO L1 L2 L3 L4
Luas daun (cm?)
Ceneng 11.593 a 14.364 a 9.549 a 16.080 a 16.590 a
Pangrango 11.817 a 14.430 a 9.080 a 15.944 a 16.457 a
Godek 10.617 a 11.220 ¢ 7.300 b 12.903 b 12.777 b
Slamet 11.740 a 13.067 b 8.497 ab 15977 a 16.073 a
Bobot daun spesifik (mg/cm?)
Ceneng 4.053 a 2.548 b 2404 a 3.988 a 2827 a
Pangrango 4217 a 2.590 b 2.618 a 4125 a 3.225 a
Godek 4126 a 3.121 a 2.542 a 4369 a 3223 a
Slamet 4420 a 3.217 a 2.505 a 4049 a 3.104 a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan peubah yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan uji Beda Nyata Terkecil (BNT 5%). LO = kontrol (cahaya 100%), L1 = 5 hari
naungan 50%, L2 = 5 hari gelap total, L3 = 3 hari naungan 50% + 5 hari cahaya 100%, L4 = 3 hari
naungan 50% + 3 hari cahaya 100% + 5 hari gelap total.

Daun vyang lebar dan tipis memungkinkan
penangkapan cahaya lebih banyak dan diteruskan ke
bagian daun yang lebih bawah dengan cepat sehingga
kegiatan fotosintesis berlangsung maksimal. Pada
genotipe padi gogo dan kedelai toleran naungan
(Khumaida 2002; Sopandie et al. 2003a, 2003b), terjadi
pengurangan lapisan palisade yang lebih besar akibat
cekaman naungan  dibanding  genotipe  peka,
menyebabkan daun menjadi lebih tipis. Perubahan
karakter tersebut diduga merupakan bentuk mekanisme
penghindaran terhadap cahaya rendah. Sebagaimana
Evans dan Poorter (2001) menjelaskan respon
menghindar (shade avoidance response) tanaman yang
mengalami cekaman intensitas cahaya rendah dilakukan
dengan memaksimalkan penangkapan cahaya dengan
cara perubahan anatomi dan morfologi daun untuk
fotosintesis yang efisien, yaitu daun tanaman yang
ternaungi menjadi lebih tipis dan luas permukaan daun
menjadi lebih lebar sehingga jaringan pemanen cahaya
menjadi lebih lebar. Menurut Taiz dan Zeiger (1991);

Khumaida (2002), penipisan daun disebabkan oleh
berkurangnya lapisan palisade pada sel mesofil daun.

Kandungan Klorofil Daun

Rata-rata kandungan klorofil dan rasio klorofil a/b
selama kondisi cekaman intensitas cahaya rendah
menunjukkan rata-rata klorofil a, b dan total lebih tinggi
dan sebaliknya rasio Klorofil a/b lebih rendah pada
genotipe toleran dibanding genotipe peka. Dibanding
tanaman kontrol, selama cekaman naungan 50% terjadi
peningkatan klorofil b yang cukup besar pada genotipe
toleran terutama selama 5 hari naungan (L1).
Peningkatan Klorofil b tersebut lebih cepat dibanding
peningkatan klorofil a dan hal ini menyebabkan
rendahnya rasio klorofil a/b pada genotipe toleran.
Sebaliknya penurunan kandungan klorofil terjadi pada
kondisi 5 hari gelap total (L2) dan on/of (L4) dengan
penurunan yang tajam terjadi pada genotipe peka
(Tabel 2).

Tabel 2. Respon kandungan klorofil a, klorofil b, klorofil total dan rasio klorofil a/b beberapa genotipe kedelai terhadap

berbagai intensitas cahaya rendah

Intensitas Cahaya Rendah

Genotipe L0 L1 L2 L3 L4

Klorofil a (mg/g bobot basah)

Ceneng 1.650 a 1.656 a 0.850 a 1.898 a 1.119 a

Pangrango 1.580 a 1.601 ab 0.805 b 1.785 a 0.996 b

Godek 1.446 b 1.480 b 0.377 d 1583 b 0.479 d

Slamet 1.457 b 1472 b 0.520 ¢ 1586 b 0.678 ¢
Klorofil b (mg/g bobot basah)

Ceneng 0.490 a 0.881 a 0.428 a 0.759 a 0.450 a

Pangrango 0.491 a 0.743 b 0.420 a 0.718 a 0414 b

Godek 0.475 a 0.550 ¢ 0.225 ¢ 0.526 b 0.273 d

Slamet 0.464 a 0.508 c 0.283 b 0.527 b 0.379 ¢
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Tabel 2. (Lanjutan)

Intensitas Cahaya Rendah

Genotipe

LO L1 L2 L3 L4
Klorofil b (mg/g bobot basah)
Ceneng 0.490 a 0.881 a 0.428 a 0.759 a 0.450 a
Pangrango 0.491 a 0.743 b 0.420 a 0.718 a 0414 b
Godek 0.475 a 0.550 c 0.225 ¢ 0.526 b 0.273 d
Slamet 0.464 a 0.508 c 0.283 b 0.527 b 0.379 ¢
Klorofil total (mg/g bobot basah)
Ceneng 2.140 a 2.536 a 1.278 a 2.656 a 1484 a
Pangrango 2.071 a 2.343 b 1.224 b 2502 b 1334 b
Godek 1.921 b 2.030 ¢ 0.601 d 2.108 ¢ 0.708 d
Slamet 1.920 b 1.979 ¢ 0.803 c 2112 ¢ 0.994 c
Rasio klorofil a/b
Ceneng 3.377 a 1.885 b 1.985 a 2502 b 2.489 a
Pangrango 3.232 a 2.155 b 1916 a 2.488 b 2.407 a
Godek 3.043 a 2.705 a 1.680 b 3.014 a 1.759 b
Slamet 3.140 a 2.904 a 1.844 ab 3.022 a 1.794 b

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan peubah yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan uji Beda Nyata Terkecil (BNT 5%). LO = kontrol (cahaya 100%), L1 = 5 hari naungan
50%, L2 =5 hari gelap total, L3 = 3 hari naungan 50% + 5 hari cahaya 100%, L4 = 3 hari naungan 50%

+ 3 hari cahaya 100% + 5 hari gelap total.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilaporkan
Khumaida (2002); Handayani (2003); Lautt (2003);
Jufri (2006); Sopandie et al. (2006); Muhuria (2007)
bahwa pada kondisi cekaman cahaya rendah, genotipe
toleran memiliki kandungan klorofil terutama klorofil b
yang lebih tinggi dan rasio klorofil a/b yang lebih
rendah daripada genotipe peka. Hidema et al. (1992)
melaporkan bahwa intensitas cahaya rendah pada
tanaman padi menurunkan nisbah klorofil a/b, karena
adanya peningkatan klorofil b. Dilaporkan pula oleh
Neidhardt et al. (1998), ketika sel D. salina dipindahkan
ke kondisi intensitas cahaya rendah (LL), maka seketika
itu terjadi peningkatan ukuran antena klorofil yang
disertai peningkatan sel Kklorofil, apoprotein LHC dan
penurunan rasio klorofil a/b akibat terakumulasinya
klorofil b. Peningkatan klorofil b terkait dengan
peningkatan light harvesting chlorophyll a/b protein
fotosistem Il (LHCIIb). Karena sebagian besar klorofil b
merupakan komponen pemanenan cahaya dari PSII,
maka perubahan rasio Kklorofil a/b mencerminkan
perubahan pada jumlah kompleks pemanen cahaya
(LHC) pada PSII dan PSI. Hal senada juga banyak
dibahas oleh Bailey et al. (2004) tentang aklimatisasi
Arabidopsis terhadap cahaya tinggi dan rendah. Hal
senada juga dilaporkan Khumaida (2002) bahwa
genotipe kedelai toleran naungan memiliki kapasitas
penangkapan cahaya yang lebih besar dari pada
genotipe peka karena memiliki kemampuan yang lebih
tinggi dalam mengkonversi klorofil a menjadi klorofil b.
Park et al. (1996) menyatakan bahwa PSIlI merupakan
kompleks aparatus fotosintetik yang paling peka
(vulnerable) terhadap stres cahaya. Perilaku PSII sangat
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ditentukan oleh dosis foton atau intensitas cahaya yang
diterima.

Mengetahui respon klorofil terhadap intensitas
cahaya rendah ini penting mengingat Kklorofil a dan
klorofil b merupakan komponen kompleks antena
periferal kloroplas, yang responnya ditentukan oleh
kondisi cahaya yang diterima sebagai bentuk atau
mekanisme adaptasi tanaman. Hidema et al. (1992)
menyatakan bahwa peningkatan antenna size untuk PSII
ini dapat meningkatkan efisiensi pemanenan cahaya.
Ketika tanaman mendapatkan intensitas cahaya rendah,
maka kloroplas akan bergerak ke permukaan luar untuk
memaksimalkan penyerapan cahaya. Menurut Salisbury
dan Ross (1992), intensitas cahaya rendah terbukti
mempengaruhi orientasi kloroplas tanaman. Pada
intensitas cahaya rendah kloroplas akan mengumpul
pada dua bagian, yaitu pada kedua sisi dinding sel
terdekat dan terjauh dari cahaya. Hal ini menyebabkan
warna daun pada tanaman ternaungi lebih hijau dari
yang mendapat cahaya penuh. Park et al. (1996) juga
menyatakan kloroplas berpindah di dalam sel daun
sebagai bentuk tanggapnya terhadap intensitas dan arah
dari cahaya yang diterima. Intensitas cahaya rendah
menyebabkan terjadi peningkatan jumlah kloroplas per
sel, volume kloroplas dan membran tilakoid serta grana
(stack granum), seperti pada Gusmania monostachia
(Maxwell et al. 1999). Hal penellitian yang sama juga
dilaporkan dari tanaman Arabidopsis (Weston et al.
2000) dan wortel (Daucus carota) (Sato-Naro et al.
2004). Walter et al. (1999) menyebut aklimasi kloroplas
ini sebagai mekanisme toleransi terhadap nhaungan
‘shade tolerance’. Linchtenthaler dan Burkart (1999)
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juga mendiskripsikan kloroplas daun tanaman yang
ternaungi sebagai berikut: jumlah tilakoid yang lebih
besar per kloroplas, stack grana yang lebih besar,
tingkat stacking grana yang lebih tinggi, tilakoid yang
tertekan (appressed), jumlah LHCP yang banyak, rasio
klorofil a/b yang rendah, tidak mengandung pati, sedikit
plastoglobuli yang berukuran kecil, jumlah klorofil total
yang lebih besar per kloroplas.

Selama lima hari gelap total, baik pada perlakuan
langsung gelap (L2) atau on/of naungan/cahaya/gelap
(L4), kandungan klorofil (klorofil a, b, total) jauh lebih
tinggi pada genotipe toleran dibanding genotipe peka
(Tabel 2). Hal senada juga dilaporkan oleh Khumaida
(2002); Sopandie et al. (2003a). Pada padi gogo toleran
juga dilaporkan kandungan klorofil a dan b lebih tinggi
dibanding genotipe peka (Sopandie et al. 2003b).
Fenomena ini diduga merupakan cerminan kekuatan
melawan degradasi klorofil dan ini sangat penting bagi
daya adaptasi terhadap naungan, vaitu dengan
meningkatkan jumlah kloroplas per luas daun (Hale dan
Orchut, 1987) dan dengan peningkatan jumlah klorofil
pada kloroplas.

Kondisi gelap total merupakan faktor umum yang
menjadi pemicu (induser) dari fenomena senesen.
Senesen dicirikan dengan daun menjadi kuning atau
pucat, terjadi degradasi protein yang mengikat klorofil
a/b, total Klorofil dan protein yang berkurang, dan
umumnya perkembangannya terhenti pada kondisi gelap
(Weaver dan Amasino, 2001). Tyas (2006) dalam
penelitiannya  menggunakan TEM  (transmission
electron microscope) melaporkan bahwa kloroplas
kedelai peka naungan ‘Godek’ mengalami degradasi
membran yang lebih parah pada kondisi gelap
dibanding genotipe toleran ‘Ceneng’. Pemberian kondisi
lima hari gelap ini terlihat sangat efektif untuk menapis
genotipe toleran dan genotipe peka intensitas cahaya

rendah. Hasil ini sesuai dengan yang direkomendasikan
Sopandie et al. (2003c) pada penelitian ‘efektifitas uji
cepat ruang gelap untuk seleksi ketenggangan terhadap
naungan pada padi gogo’.

Kandungan Antosianin

Antosianin merupakan pigmen larut air, pigmen
non kloroplas, yang dihasilkan melalui lintasan
flavonoid di dalam sitoplasma, berwarna merah/purple,
biasa dijumpai pada bunga, buah, dan daun. Fungsi
antosianin selain memikat serangga atau hewan untuk
penyerbukan, penyebaran biji, juga sebagai antioksidan
dan melindungi DNA dan aparatus fotosintesis dari
cahaya tinggi. Selain itu fungsi antosianin adalah
melindungi tanaman dari cekaman dingin, kekeringan,
intensitas cahaya rendah (Chalker-Scott 1999; Gould
2004). Namun demikian hipotesis Levitt (1980)
menyatakan bahwa penurunan antosianin pada kondisi
defisit cahaya merupakan salah satu mekanisme
avoidance yang dilakukan tanaman.

Disajikankan pada Tabel 3 bahwa penurunan nyata
kandungan antosianin terjadi pada genotipe toleran
(Ceneng dan Pangrango) pada kondisi gelap total baik
yang dikondisikan langsung (L2) maupun melalui on/of
gelap (L4). Hal ini diduga merupakan salah satu bentuk
adaptasi tanaman vyaitu dengan segera menghentikan
sintesis antosianin untuk memanfaatkan energi lebih
efisien. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang
dilaporkan Kawabata et al. (1999) pada lisianthus
(Eustoma grandiflorum) bahwa intensitas cahaya rendah
dapat mengurangi kandungan antosianin total. Levitt
(1980) menjelaskan pengurangan kandungan antosianin
pada kondisi defisit cahaya merupakan salah satu
bentuk respon penghindaran tanaman.

Tabel 3. Respon kandungan antosianin beberapa genotipe kedelai terhadap berbagai intensitas cahaya rendah

Intensitas Cahaya Rendah

Genotipe
LO L1 L2 L3 L4
Antosianin (umol/g)
Ceneng 0.250 a 0.201 a 0.058 b 0.246 a 0.068 c
Pangrango 0.248 a 0.200 a 0.069 b 0.237 a 0.076 bc
Godek 0.199 a 0.150 a 0.103 a 0.192 a 0.108 ab
Slamet 0.190 a 0.175 a 0.100 a 0.194 a 0.109 a
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata

berdasarkan uji Beda Nyata Terkecil (BNT 5%). LO = kontrol (cahaya 100%), L1 = 5 hari naungan
50%, L2 = 5 hari gelap total, L3 = 3 hari naungan 50% + 5 hari cahaya 100%, L4 = 3 hari naungan 50%

+ 3 hari cahaya 100% + 5 hari gelap total.

Pada kondisi cahaya penuh (kontrol, L0), recoveri
(L3) dan 5 hari naungan 50% ada kecenderungan
kandungan antosianin lebih tinggi pada genotipe toleran
dibanding genotipe peka. Fenomena ini meng-
indikasikan bahwa kondisi cekaman 5 hari naungan

100

50% masih belum merupakan cekaman berat bagi
kedelai toleran. Dengan demikian kandungan antosianin
dapat digunakan sebagai salah satu indikator tingkat
cekaman intensitas cahaya rendah terhadap tanaman.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Karakter morfologi dan fisiologi daun yang dapat
dijadikan sebagai penciri adaptasi kedelai terhadap
intensitas cahaya rendah adalah karakter luas daun,
bobot spesifik daun, dan kandungan klorofil.

2. Daun kedelai genotipe toleran lebih luas dan lebih
tipis dibanding daun genotipe peka pada intensitas
cahaya rendah.

3. Kandungan Klorofil terutama klorofil b lebih tinggi
pada kedelai genotipe toleran dari pada genotipe
peka pada kondisi intensitas cahaya rendah.
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